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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode

montessori yang bertujuan untuk  meningkatkan kemampuan bahasa reseptif
khususnya menyimak anak usia dini dengan hambatan pendengaran. Memiliki dampak
positif pada subjek penelitian terhadap peningkatan kemampuan terget bahavior yang
diinginkan.

Peningkatan kemampuan berbahasa reseptif khususnya menyimak subjek
penelitian ditunjukkan meningkatnya mean level. Subjek N mean level-nya meningkat
dari 16,67% pada baseline-1 (A-1) menjadi 51,38% pada intervensi (B), dan 90%
pada baseline-2 (A-2). Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode
montessori berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan bahasa reseptif khususnya
menyimak pada pada subjek penelitian. Berdasarkan peningkatan pada mean level saat
kondisi intervensi dan baseline-2 subjek N, dapat dilihat bahwa pengaruh dari metode
montessori terhadap peningkatan keterampilan menyimak. Dari anak hanya mampu
memahami instruksi sederhana “memasukkan” pada baseline-1 sampai dengan anak
memahami instruksi sederhana menggunakan kata kerja seperti menunjukkan,
memasangkan dan mengelompokkan yang diberikan secara lisan. Dan dapat dilihat
peningkatannya pada kondisi intervensi dan baseline-2.

Dengan demikian penerapan metode Montessori ini dapat meningkatkan
kemampuan bahasa reseptif khususnya menyimak pada anak dengan hambatan
pendengaran khususnya siswa dengan inisial N kelas TK A di SLB B Prima Bhakti
Mulia.
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5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran

yaitu kepada:

5.21 Guru

Metode montessori dapat diterapkan sebagai intervensi untuk mengembangkan
keterampilan menyimak pada anak usia dini dengan hambatan pendengaran.
Mengembangkan keterampilan menyimak dapat dilakukan melalui aktivitas bermain.
Bermain adalah dunia anak, ketika anak belajar tidak dikondisikan dengan bermain
maka secara tidak langsung mereka akan kehilangan dunianya. Salah satu tujuan
pembelajaran menyimak pada anak usia dini di antaranya yaitu agar mereka dapat
memahami atau mengikuti instruksi sederhana. Aktivitas bermain dalam penelitian ini
berupa bermain benda dengan bimbingan. Anak akan melakukan tindakan
berdasarkan instruksi guru. Ketika anak dapat mengikuti instruksi guru maka

keterampilan menyimaknya sudah mulai berkembang dengan baik.

5.2.2 Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada subjek lain yang
jumlahnya lebih banyak dengan tingkat kehilangan pendengaran yang beragam.
Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik dan dapat melengkapi
kekurangan penelitian yang penulis lakukan.

Temuan dalam penelitian ini yaitu bahwa aktivitas bermain merupakan
aktivitas yang disukai oleh anak-anak. Melalui metode montessori yang memberikan
kebebasan pada anak, anak bebas mengeksplore dunianya. Mengembangkan
keterampilan menyimak dapat dilakukan melalui aktivitas bermain. Anak yang
menciptakan pengalamannya sendiri sehingga anak dapat lebih menguasai bahasa yang
ia dapat dari pengalamannya, dan guru hanya sebagai fasilitator. Perlu diingat bahwa
menyimak tidak sama dengan proses mendengar, menyimak tingkatannya lebih tinggi
daripada mendengar, karena menyimak memerlukan perhatian dan atensi yang cukup,
dengan metode montessori perhatian anak dapat terbangun dengan baik karena anak

tidak merasa dalam situasi tertekan belajar.
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